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LAMPIRAN I 
Pedoman Wawancara Mendalam 
Studi Atas Pertunjukan Dalam Comic Ditinjau Dari Teori Dramaturgi 




Tujuan Wawancara :  
 Untuk mengetahui motif yang mendasari Vikri dalam menggambarkan Orang Arab di 
Indonesia pada program Open Mic edisi 20 Maret 2012 di Metro TV lewat kehidupan sosial 
Vikri (back stage) dan ketika Vikri tampil saat membawakan materi Open Mic edisi 20 Maret 
2012. Penelitian ini juga berujuan untuk melihat ada tidaknya pesan yang tersembunyi yang 
berkaitan dengan SARA pada tayangan ini. Saya harap Vikri bersedia meluangkan waktunya 
untuk diwawancara secara langsung. Atas waktu Vikri yang diluangkan saya ucapkan terima 
kasih. 
 
A. Daftar Pertanyaan untuk Key Informan : 
1. Apa motivasi ikut open mic? 
2. Materi apa aja yang biasa diangkat untuk dijadiin materi open mic? 
3. Persiapan apa aja sebelum tampil di atas panggung? 
4. Ada tidak campur tangan pihak ketiga untuk masalah pemilihan materi? Kalo iya 
siapa? 
5. Apa yang motif anda mengangkat tema orang Arab pada Open Mic edisi 20 Maret 
2012?  
6. Kenapa anda lebih memilih tema ras dari pada tema yang lain? 
7. Sadar gak dampak yang anda hasilkan dari materi yang anda bawakan? 
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8. Bagaimana anda mengadapi dampak tersebut? 
9. Dan lain-lain. 
 
B. Daftar Pertanyaan untuk Informant : 
1. Karakteristik Responden : 
a. Nama : 
b. Umur : 
c. Jenis Kelamin : 
d. Status : 
e. Relasi Hubungan : 
2. Bagaimana penampilan Vikri sehari-hari? 
3. Bagaimana anda menilai sosok Vikri? 
4. Sudah berapa lama kenal dengan Vikri? 
5. Dan lain-lain. 
 
Penutup: 
Terima kasih atas kesediannya meluangkan waktu. Mohon maaf bila ada hal-hal yang tidak 






Keterangan :  
Model pertanyaan untuk memperoleh data yang diperlukan, dapat dikembangkan di lapangan. 
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LAMPIRAN II 
 
HASIL OBSERVASI  
Motif Vikri Dalam Konstruksi Orang Arab Pada Program Open Mic 
(Analisis Dramatugi Pada Program Open Mic Edisi 20 Maret 2012 Oleh Rahmat Vikri) 
 
Tanggal  : 20 dan 28 Desember 2012  
Tempat : Café Phantasteik sekaligus kediaman Vikri dan Kediaman  
   Keluarga Vikri 
Alamat : Taman Bogor Baru, Pakuan - Bogor 
Hal yang diteliti 
Hasil Observasi 
Front Stage Backstage 
Penampilan Vikri lebih memperhatian 
penampilan dan 
memperkuat identitasnya 
sebagai warga negara 
Indonesia keturunan Arab 
dengan penggunaan 
sorban di setiap 
penampilannya. 
Penampilan yang 
ditunjukan tidak ada 
paksaan dari pihak 
televisi maupun 
manapun. Penampilan 
yang ditampilkan didasari 
atas kemauan Vikri 
Sebagai warga negara 
Indonesia yang 
berketurunan Arab, Vikri 
tidak menunjukan 
penampilan istimewanya 
diluar dari penampilan 




harinya Vikri hanya 
menggunakan celana kain 
dengan kaos. 
Setting Karena latar belakang 
keluarga berasal dari 
negara Arab maka tidak 
ada penambahan setting 
khusus dari segi 
penampilan fisik terlepas 
dari janggut dan kumis 
serta sedikit rias berupa 
bedak agar tidak terlihat 
pucat 
Tidak jauh berbeda ketika 
Vikri berada pada 
wilayah depan bahkan 
cenderung apa adanya. 
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Bahasa Tubuh Gerakan-gerakan kecil 
seperti berjalan-jalan di 
area panggung, gerakan 
tangan, serta tatapan mata 
yang tajam 
memperlihatkan bahwa 
Vikri merupakan subjek 
yang ekspresif ketika 
berada di atas panggung.  
Hampir sama ketika 
berada di wilayah 
panggung depan. Vikri 
terlihat ekspresif ketika 
berkomunikasi. 
Gaya Ketika berada di atas 
Vikri memainkan 
perannya sebagai orang 
Arab namun dengan 
gayanya yang jenaka. 
Di wilayah ini Vikri 
menampilkan dirinya 
layaknya orang pribumi 
bogor yang sopan, ramah, 
dan perhatian terhadap 
sesama. 
 
Bahasa Vikri memilih 
menggunakan bahasa 
normal yang beretika di 
depan televisi. Pemilihan 
bahasa pada wilayah ini 
membangun hubungan 
antara aktor dan 
khalayak. 
Pada panggung belakang 
Vikri menggunakan 
bahasa Sunda dan Jakarta 
dengan gaya yang 
informal bahkan 
cenderung kasar ketika 
bersama teman maupun 
rekan kerjanya. Hal 
tersebut dimaknai 
kedekatan antar satu 
sama lain.  
Materi Penerjemahan bahan materi seorang Vikri cenderung 
rasis bila dibandingkan dengan kehidupan masyarakat 
local. Namun tingkat keintelektualan seorang Vikri 
dapat merubah dan menyerdehanakan bahaya rasis 
tersebut menjadi sesuatu yang jenaka dan menghibur. 
Penonton tidak akan tersadar yang bahwa Vikri 
sedang menyinggung kondisi masyarakat Indonesia. 
Namun ketika diamati dengan baik, barulah penonton 
akan tersadar dengan kenyataan-kenyataan yang telah 
disampaikan oleh Vikri, disini lah kehebatan seorang 
Vikri ketika ber-stand up comedy 
Menejemen Kesan Pengelolaan menejemen kesan Vikri pada wilayah 
panggung depan sangat tinggi demi mencapai tujuan 
Vikri. Menejemen kesan ini meliputi penampilan, 
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LAMPIRAN III 





























Penulis sedang melakukan wawancara dengan Rahmat 
Vikri di café Phantasteik - Bogor. (28 Desember 2012) 
 
Penampilan Vikri kesehariannya ketika berada di dalam 
rumah maupun di luar rumah. (28 Desember 2012) 
 

























Kediaman Rahmat Vikri sekaligus café 
Phantasteik. (28 Desember 2012) 
Penulis dan Subjek Penelitian foto bersama setelah 
wawancara dan observasi.  
(28 Desember 2012) 
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LAMPIRAN IV 
TRANSKRIP WAWANCARA - HARI PERTAMA 
1. Nama : Rahmat Vikri 
Umur : 28 Tahun 
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Desember 2012  
Lokasi : Café pantasteiik, Pakuan - Bogor. 
 
Q : Apa sih yang membuat Vikri mengangkat tema Orang Arab untuk dijadikan 
materi Open Mic edisi 20 Maret 2012? 
A : Motif awalnya sih sebenernya biar aman ya, dalam arti kata saat kita membawa 
sesuatu yang keras tapi dari background kita sendiri kan orang mau bantahnya juga susah 
ya, karena disitu kita punya alesan yang kuat. Toh gue emang orang Arab dan gue 
mengalami itu. Kenapa gue angkat Arab karena gini, di dunia ini, eh di Indonesia ini salah 
satu negara paling rasialis. Bermain dengan ras masing-masing, sadar gak sadar. Kaya 
Batak dan Sunda, Ambon dan Medan, kaya Madura dan Sampit sampai perang. Tanpa 
sadar orang indonesia ini mereka bermain dengan rasnya masing-masing, sadar gak sadar 
seperti ledek-ledekan sehari-hari. Kenapa gue ambilnya Arab, karena gue keturunan Arab 
dan gue lebih menguasai, nyokap gue orang Arab dan bokap gue orang Betawi. Kalau 
alasannya kenapa gue ambil Arab, karena ya itu, kalau kita menghina ras orang lain 
etikanya gak ada. 
Q: Dari mana sih datengnya ide-ide yang akan dijadiin bahan atau materi Stand Up? 
A: Kalau gue sih materinya ambil dari sehari-hari aja sih, kalau melihat ada sesuatu yang 
janggal. Karena kan kalau stand up comedy itu kan lebih ke pandangan lo terhadap 
sesuatu. Jadi stand up comedy itu tempat lo menuangkan diri lo, menilai sesuatu dari diri 
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lu sendiri gitu. Contoh menurut gue kopi itu adalah paling enak dari semua minum yang 
lain, stand up comedy gak jauh beda dari itu dan lo mengomentari itu dengan diri lo 
sendiri, bisa dibilang poin entertain yang  baru untuk diberi kebebasan untuk berbicara. 
Q: Materi apa sih yang biasanya diangkat dari kehidupan sehari-hari? Lebih 
spesifiknya tentang apa? 
A: Kalau gue random sih. Gue bisa dibilangnya demen komen sama hal-hal yang janggal. 
Kenapa gue angkat Arab, karena gue sangat merasakan keturunan dari ras luar yang 
tinggal di Indonesia. Pada dasarnya gue itu udah diakuin sebagai warga negara Indonesia. 
Tapi perbedaannya masih kerasa sampe sekarang. Contoh sederhananya dari sudut 
pandang Arab, kalo pria Arab suka dengan perempuan yang bukan keturunan Arab itu 
bakalan cepet ditolak sama orangtua pria karena orang Arab harus nikah sama orang yang 
keturnan Arab. Kalo dari sudut pandang pribumi, image Arab sudah melekat sebagai 
‘tukang kawin’. Padahal aslinya gak gitu, sekarang ada tuh yang lagi booming yang 
ngawinin anak kecil, Aceng sama Syekh Puji yang padahal bukan orang keturunan orang 
Arab dan lebih parah dari orang Arab tapi kenapa orang Arab yang hanya di-judge. Kalau 
ditanya segmen apa yang selalu gue angkat, gue punya idealis. Idealis gue Bob Marley one 
love one heart. Gue suka gatel melihat sesuatu diperlakukan beda-beda dan gue orang 
yang gatel diperlakukan sesuatu tidak pada tempatnya.  
Cuma memang, kalau kita ngomongin Arab dan Cina, mereka berkomunal karena 
minoritas jadi terbentuk yang mau tidak mau mereka harus berkumpul antar ras nya 
sendiri, karena minoritas sebanyak-banyaknya orang arap dan cina tetep disini kita itu 
minoritas, padahal kalau mau dibalikin orang jawa mainnya sama jawa sunda sama sunda 
jadi perbedaannya terlihat. Sebenernya efek nya dari situ akhirnya terliihat kalau mereka 
berkomunal sama komunitas nya sendiri. Gw klo dibilang banyakan temen arap sama 
indonesia gw banyakan temen indonesia dari pada arap 
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Q: Sebagai orang yang tergolong ras Arab di wilayah mayoriras, Abang pernah 
merasa dibedain gak sih di pergaulan Abang?  
A: Itu sih kalau ngomongin hukum udah hukum rimba, kasarnya hukum sekarang ini udah 
lebih sadis. Gak cuma antar ras dan budaya, tapi antar kasta aja udah beda. Ya kalau gitu, 
balikin lagi aja gimana kita bisa menempatkan diri kita masing-masing. Kalau kita bisa 
berbaur ditempat itu dan mengikuti hukum ditempat itu fine-fine aja sih, gue ga merasa 
berada ditempat yang berbeda. 
 
Q: Tapi pernah gak sih ada pengalaman dibeda-bedain? 
A: Pernah! Gue pernah suka sama seorang cewek yang tinggalnya daerah puncak, Cisarua. 
Disana kan banyak Arab-arab Saudi yang dateng untuk liburan dan gak jarang dari mereka 
kawin kontrak disini. Image-nya, biasanya ke gue-gue juga. Jadi pas gue deketin anaknya 
emak-nya gak setuju. Emaknya memperlakukan gue dengan beda, bahkan kita dateng 
ramean aja yang lain disapa dengan baik dan gue engga. Karena nyokap-nya tahu gue 
punya hubungan kedekatan sama anaknya. Akhirnya perlakuan ke gue itu sangat berbeda 
dan itu kerasa banget, sangat amat terasa. 
 
Q: Lalu bagaimana Abang menanggapinya? 
A: Ketawa. Gue sih tipikal orang yang gak mau ambil pusing ya. Gue selalu, em.. 
mungkin agak sombong. Gue menanggapi orang kaya dan membedakan orang yang 
berada dibawahnya itu sampah, gue melihat orang yang membeda-bedakan dirinya dengan 
orang lain itu sampah. Jadi ngadepin sampah itu gak usah pake emosi ya, Jadi ah.. sampah 
ini ga penting-penting amat gitu. Gue gak mau ambil pusing sih sama yang kaya gitu-gitu. 
Tapi kita harus terima kasih sama orang kaya dan orang miskin. Orang miskin harus 
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bangga dengan statusnya orang miskin, karena adanya orang miskin, orang kaya jadi 
status nya orang kaya. 
 
Q: Tapi pernah gak sih punya pengalaman yang menyakitkan banget bagi Abang? 
A: Allhamdulillah.. gue gak pernah cuma gue pernah ngadepinnya tapi yang kena teman 
gue. Jadi ada temen bareng gue yang Cina, dia sering dibuli sama temennya, lama 
kelamaan akhirnya gue bilang, “Eh bro! Dari tadi lo hina terus nih si Cina. Lo tahu kalau 
Cina loncat bareng-bareng ini dunia bisa goyang sama Cina. Kita boleh sombong sama si 
cina, tapi giliran cina berkuasa kelar hidup lo! Tanpa kita sadari orang-orang minoritas 
adalah orang2 yang Berjaya, satu. Kedua, jangan lo jadikan satu Cina yang berengsek lo 
jadikan semua Cina yang berengsek!” Di situ gue marah banget padahal si Cina fine-fine 
aja. Dia bilang, “Ya mau gimana, namanya gue Cina dan ada Cina yang begitu dan 
impact-nya ke gue. Lo juga sama kan?” Ya tapi ada beberapa kalimat yang menurut gue 
agak berlebihan lah ya yang membuat gue marah. 
 
Q: Jadi singkatnya tujuan Abang angkat materi orang Arab untuk mengajak orang-
orang untuk berfikir terbuka? 
A: Iya, jadi gue nyusun sebuah stategi. Satu aman dulu deh. Cara paling aman adalah gue 
mengangkat budaya gue dulu sendiri Arab. Jadi pas saat orang mau marah, toh gue Arab 
kenapa lo harus marah? Strategi gue disaat bahasa kasarnya  gue udah terkenal dan gue 
punya fans, orang sudah kenal karakter gue, orang sudah mengerti kalau joke gue itu 
memang mengangkat budaya, mengangkat sindiran-sindiran tentang sarkastik, dari situ 
baru gw mau merambah ke beberapa materi. Kaya Betawi gue angkat, Jawa gue angkat, 
Sunda gue angkat. Untuk Sunda sering gue bawaain itu tentang ‘ewe’.  
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Pada saat itu gue sebut, gue keturunan Arab. Tapi disitu gue berani bilang, gue lebih cinta 
negeri ini ketimbang lo, karena gue lebih mengerti budaya di Indonesia dibandingin lo. 
Kenapa? Ketika gue bicara apa arti ‘ewe’. Asumsi orang tertuju pada Making Love. 
Padahal kalau kita berangkat ke daerah Banten, di Banten itu ‘ewe’ artinya menikah ‘ewa’ 
artinya istri. Lo bayangin kesulitan apa kalau lo ga mengerti dan pelajari budaya ini? Kelar 
hidup lo! Kalau ada orang Banten dateng ke Bogor dan bilang, “Om saya dateng kesini 
mau mengewe anak om?” Dan saat materi itu selesai gue salalu beri imbuhan, pelajari 
budaya lo. Gue udah mulai berangkat ke situ.  
Tujuan gue selalu mengangkat budaya adalah gue mau mendobrak stigma yang harusnya 
lo perduli, kenapa lo jadi ga perduli dan harusnya ini tidak berbeda kenapa jadi berbeda. 
Cuma gw ga mau mengarah ke pemerintah, kenapa? Karena percuma. Jadi kalo ada yang 
berfikir lo mau mengarah ke pemerintah? Engga! Percuma sodara-sodara gue dah banyak 
yang meninggal, gak merubah sedikitpun malah memperparah keadaan. Temen-temen gue 
yang lain udah bolak balik ga mau makan, demo segala macem, cuma dapet laper sama 
rumah sakit ICU, kelar! Ada yang berubah? Gak ada! Ya doain aja dia cepet mati, lo 
berangkat lo belajar lo gantiin, kelar gitu loh.  
Gue dah ga peduli dengan pemerintahan, karena menurut gue mereka otak nya udah penuh 
dengan nominal, uang dan kekuasaan. Mungkin gue agak sedikit lebay, tapi gue yakin 
kalau Tuhan kasih kesempatan, gue bisa dengan cara apapun lewat standup comedy ini. 
Penonton gak cuma mengidolakan diri gue tapi secara langsung mengidolakan semua 
materi gue dan yang gue mau sampaikan gimana caraya lo dan gue itu sama.  
 
Studi Atas..., Ayu Rustiana, FIKOM UMN, 2013
Q: Sebagai warga negara yang berketurunan Arab, bagaimana Orangtua mendidik 
Abang di keluarga dan sejauh mana orangtua memperkenalkan perbedaan budaya 
kepada Abang? 
A: Allhamdulilah.. gue punya sosok seorang Ibu yang cuma keras terhadap agama dan itu 
demokratis, dan di keluarga gue ada persilangan budaya antara Arab dan Sunda Betawi. 
Jadi klo ditanya tentang diajarin tentang perbedaan, samat angat diajarin. Karena dua-
duanya keras, Bokap gue Betawi Sunda. Sundanya Tebe, Betawinya jampang gitu. Emak 
gue Arab, Arabnya klo di Betawi ningrat istilahnya jadi keras. Dua keluarga kerajaan 
disatuin, yang harusnya ga bisa, dibisa-bisain. Gue diajarin sama mereka ini loh, 
background lo seperti ini dan gue gak di ajarin sama mereka untuk membeda-bedakan. 
Kalau pun iya, jangan begitu. Jadi pas gw angkat Arab, mereka pun sudah ngerti kenapa 
gue angkat Arab dan justru mereka memperkenalkannya. 
 
Q: Motivasi Abang ikut open mic apa sih? 
A: Pertama gue dijebak Maya, jadi awal nya tuh gue disuruh dateng acara open mic-nya 
dia di Bogor komunitas. Karena dia tau gue itu orangnya demen ngebanyol pas si Taya 
naik ke atas panggung dia ambil microfon dan bilang, “Temen gue mau nyobain Open Mic 
namanya Vikri Rasta.” Gw ga tau apa-apa dan gue niatnya cuma mau nonton doang dan 
akhirnya gw naik. Disitu gue berantakan karena gue gak tahu apa itu Stand Up Comedy 
dan ada yang nyeletukin “o.. grogi tuh!” Nah dari situ gue ketantang. Gue nyobain kedua 
kali off air dan tanpa sadar ternyata ada orang Metro TV, kebetulan yang kedua kali itu 
berhasil karena gue dah pelajarin, dan gue ngerasa ini asyik nih ada kebebasan berbicara. 
Akhirnya Metro TV manggil. Ya itu alesan pertama gue dan gue ngerasa ini bukan 
sekedar tantangan tapi ini asyik karena gw bisa ngebacot seenak jidad gue gitu 
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Q: Tapi dari pihak Metro TV sendiri ngebatasin atau menentukan materinya gak? 
A: Sempet ada pembicaraan, Vik hati-hati ya. Sebenernya kita fine-fine aja kalau 
bawainnya dan mereka mintanya dibawain sama apa yang pernah mereka liat dan asal gue 
berani mempertanggungjawabkan, Dan ternyata gak seperti apa yang gue takutin tuh. 
 
Q: Kan kalo penampilan di televisi Abang suka pake Sorban nih, tapi pada aktivitas 
sehari-hari Abang sering pake gak sih? 
A: Pake sorban itu sebenernya ego gue juga sih. Banyak orang pas gue ga pake sorban 
banyak orang gak kenal gue pake sorban pangling gitu loh. Gue mau dikenalnya, gue 
sebagai musisi yang merambah ke film bukan seorang pemain film yang aji umpung 
merambah kedunia musik. Kalo di Indonesia gitu kan. Nah akhirnya gue berusaha tuh pas 
di film, bukan di stand up komedi doang, penampilan gue beda. Nah karena sekarang 
album udah keluar tanggal 8 Januari udah ada di toko-toko baru gue kebeberapa statiun 
TV gak pake sorban. 
 
Q: Untuk sehari-harinya?  
A: Engga. Sehari-hari gue ya gini kaos oblong, celana sobek-sobek kadang gak pake apa-
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2. Nama : Ahmad Daeng  
Umur : 30 Tahun 
Keterangan : Kakak Ipar 
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Desember 2012  
Lokasi : Café pantasteiik, Pakuan - Bogor. 
 
Q : Penampilan Vikri sehari-hari gimana sih ? 
A : Selayaknya anak muda, selengean, leadership, ekspresif, percaya diri, pokoknya gak 
jauh beda antara diluar dan di rumah, penyabar, sama orang tua baik, dan punya prinsip 
yang kuat. 
Q : Prinsip yang seperti apa ? 
A : Apa yang menurut dia bener, ya dia jalanin. Pokoknya dia punya daya persuasif yang 
tinggi. 
Q : Sama gak sih Vikri dengan penampilannya ketika Open Mic? 
A : Hmm.. Stand Up Comedy merupakan stage dimana ia mengibur orang-orang artinya 
karakter yang dia munculkan berbeda dengan personality sehari-hari  
Q : Tersinggung gak asih materi yang disampaikan vikri mengenai orang Arab dari 
pihak keluarga? 
A : Justru kita ketawa, ada banyak benernya. Kaya gitu tuh jokes lama di kalangan orang 
Arab dan kita tuh gak masalah dan gak tersinggung karena kita udah mengerti. Contohnya 
orang Arab ngomong apa dijawab amin, itu tuh pernah kerjadian dan udah biasa jadi ya 
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3. Nama : Edowardo Taufik 
Umur : 30 Tahun 
Keterangan : Partner Bisnis  
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Desember 2012  
Lokasi : Café pantasteiik, Pakuan - Bogor. 
Q : Sudah berapa lama kenal dengan Vikri? 
A : 5 tahun. 
Q : Kesan pertama kali yang muncul ketika liat Vikri apa sih? 
A : Dia berpikir memakai otak kanan, lebih ke seni, independent, asik, eksplosive. Kalo 
jeleknya dia senewen. 
Q : Penampilan Vikri sehari-hari gimana sih ? 
A : Casual, sedikit selengean. 
Q : Kenal Vikri dari mana? 
A : Dari sodaranya karena saya temen sodaranya. 
Q : Sama gak sih Vikri dengan penampilannya ketika Open Mic? 
A : Lucu dan sesuai dengan jati diri dia. 
 
4. Nama : Ricki Basuki 
Umur : 33 Tahun 
Keterangan : Bassist Band Rocker Kasarunk 
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Desember 2012  
Lokasi : Café pantasteiik, Pakuan - Bogor. 
 
Q : Sudah berapa lama kenal dengan Vikri? 
A : 3 tahun. 
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Q : Awal perkenalannya gimana sih ? 
A : Sekitar tahun 2003 atau 2004 kita awalnya udah pernah nge-jam bareng, sering 
ngobrol dan akhirnya kita gak nyangka nge-band bareng terus yaudah kita bareng sampe 
sekarang. 
Q : Kesan pertama kali yang muncul ketika liat Vikri apa sih? 
A : Bawel, berisik, sotoy tapi solidaritas temen dia tinggi. 
Q : Penampilan Vikri sehari-harinya gimana sih? 
A : Selengeaan, rocker banget. 
Q : Sama gak sih Vikri dengan penampilannya ketika Open Mic? 
A : Oh, sama. Dia di stand up dan dia kehidupan sehari-hari dia membawakan dirinya 
sama cuma mungkin ada penambahan akseskoris aja seperti sorban. 
 
5. Nama : Fransiskus Eko 
Umur : 41 Tahun 
Keterangan : Manager Band Rocker Kasarunk 
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Desember 2012  
Lokasi : Café pantasteiik, Pakuan - Bogor. 
 
Q: Sudah berapa lama kenal dengan Vikri? 
A : 3 tahun. 
Q : Kesan pertama kali yang muncul ketika liat Vikri apa sih? 
A : Seru, lucu, berbakat, entertain-nya bagus, terlalu percaya diri, terlalu ramah, harus ada 
mengarahkan di usia yang muda ini agar tidak kaget untuk sisi ketenarannya nanti. 
 Q : Awal perkenalannya dari mana? 
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A : Waktu itu gue lagi ngurus band rocker kasarunk, terus tiba-tiba dia dateng di bawa 
Ferdi (anggota rocker kasarunk) dari situ kita mulai deket. 
Q : Penampilan Vikri sehari-harinya gimana sih? 
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TRANSKRIP WAWANCARA - HARI KEDUA 
1. Nama : Rahmat Vikri & Nina Jaidi (Ibu Vikri) 
Umur : 28 Tahun 
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Desember 2012  
Lokasi : Kediaman Rumah Nina Jaidi (Ibu Vikri), Perumahan Bogor Baru – Bogor. 
 
Q: Waktu Ayu liat tayangan Abang di Open Mic edisi 20 Maret 2012, kenapa sih 
Abang ngucapin kata “ini hal yang menyedihkan buat saya” di saat Abang intro 
memperkenalkan diri sebagai Orang Arab kepada penonton? 
AV: Pada saat itu ada orang tertawa disaat gue perkenalan, padahal target seorang stand 
up adalah membuat penonton tertawa tapi gue ngeluarin kalimat yang sebenernya nyentil. 
Gue bilang, “Lo ketawa, gue sedih.” Exactly memang gue harus ngelucu dan membuat 
orang lain tertawa tapi target gue bukan sekedar orang tertawa tapi lo juga harus berfikir, 
lo gak fair kalo cuma karena satu dua orang Arab demen kawin kontrak, semua laki-laki 
Arab lo judge seperti itu. Jadi emang ada beberapa yang gue ingin sampaikan secara 
lembut. Lo gak fair sebenernya nge-judge orang Arab kaya gitu. Ada dua ras di Indonesia, 
Cina sama Arab. Begitu ke Cina lo pasti bakalan menyepelekan mereka. Tapi begitu ke 
Arab, judgement-nya luar biasa. Orang Cina dateng ke Amerika, dia dateng kekedutaan 
dia urus semua, oke, bla.. bla.. bla.. beres. Orang Arab banyak banget masalahnya. Begitu 
dia dateng kekedutaan Amerika bikin visa, pertanyaannya dari mulai nama, dari mulai 
background keluarga lo, nama Bapak lo, nama Kakek lo. Exactly kalo lo keturunan Arab 
apalagi muka lo Arab, misalnya lo di tanya nama lo siapa? James. Bokap lo siapa? John. 
Kakek lo siapa? Mohammad, nah lo gak akan berangkat. That’s unfair-kan? Itu kan gak 
adil, itu kan sedih kenapa lo tertawa? Jadi sebenernya gue masih belum berani untuk 
terlalu keras di stand up comedy untuk menyampaikan sebenernya gue mau protes kenapa 
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lo seperti itu sama orang-orang itu. Exactly gue campuran Arab dan Bokap gue bukan 
campuran sama sekali tapi gue punya sodara-sodara lain yang diperlakukannya sama. Kalo 
lo seperti itu, gue gak akan ambil pusing tapi sodara-sodara gue, gimana? Temen-temen 
gue gimana? Jadi kadang gue melakukannya sangat lembut karena di Indonesia kan 
sensitif banget. Kasarnya kan gue diatas panggung begini-begini, loh kenapa lo ketawa? 
Ini tuh menyedihkan. Bayangin kalo lo jadi gue? Itu efeknya juga ada, mungkin dia bisa 
tersinggung atau marah tapi mungkin dia bisa takut untuk tertawa karena keinget kalimat 
gue yang tadi. Tempat gue protes ya di stand up comedy. 
 
Q: Tapi dapet banget gak sih Bang lewat stand up comedy? 
AV: Banget. Pertama gue stand up comedy banyak Arab yang protes. Pertanyaan gue 
cuma satu yang akhirnya merekapun mengiyakannya, yaitu bener gak Arab diperlakukan 
seperti itu? Iya sih tapi kan itu kita yang salah karena kita ngasih liatnya kaya gitu jadi 
orang nge-judge kita kaya gitu. Kedua, membuka ruang gak sih buat orang lain yang 
akhirnya mereka tahu Arab itu seperti apa. Karena terbukti setelah gue masuk ke stand up 
comedy allhamdulillah.. believe it or not itu salah satu pintu yang gue buka buat Arab-arab 
lain menonjol. Ini jadi satu rantai yang allhamdulillah Allah mempercayakan kepada gue 
diawal. Resiko gue emang besar sebenarnya, dimusuhin sama banyak Arab sampe nyokap 
gue sendiri pun bilang, “Hati-hati ya, Bang!” terus-terusan. Kalo pun gue dapet protes gak 
masalah, masih bisa ketaker sama gue. 
AN: Intinya, terobosan Vikri itu kaya menari di atas jurang, kalo apes yaudah ke bawah 
makanya tante sering ingetin untuk hati-hati Abang. Tapi tidak melarang karena tante 
berfikir bagus juga ya, selama ini kan gak ada yang mengangkat tentang Arab meskipun 
sedikit tapi kok Vikri berani. Jadi melarang engga tapi warning terus. Kaya yang ini 
jangan bang terlalu sensitif, yang ini gak apa. Jujur tante sampe mules-mules dan deg-
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degan kalo denger Vikri ngomong sampe ada yang complain bilang ke tante untuk jangan 
bawa-bawa Arab mulu ke atas panggung. Ya tante sih ketawa aja karena susah juga 
dikomentarin karena mereka juga punya hak untuk tidak suka dan tidak terima. 
AV: Tapi sekarang kesini-sini gue udah mulai angkat materi Arab dari sisi positif kaya 
tentang wasit Arab dan kenapa gue mulai sesuatu dengan hal-hal yang beresiko tinggi dulu 
karena untuk mengangkat sesuatu Indonesia butuh sensasi, butuh dapet perhatian dan gue 
disini sebagai seseorang yang minoritas. Minoritas bentuk perhatiannya sedikit, apalagi 
yang memisahkan diri. Akhirnya gue tarik masalah biar orang concern ke gue dan dari situ 
gue perlahan mulai nyusun sesuatu. Memang sangat beresiko cuma gue tipe orang yang 
megang teguh prinsip seperti ini untuk menghasilkan sesuatu yang besar, perjuangan, 
resikonya akan besar. Gak ada modal sedikit dapetnya gede. 
 
Q: Pernah gak sih Abang mikir kaya kenapa sih gue harus dibeda-bedain kaya gini 
dan kenapa gue harus jadi bagian dari kaum minoritas? 
AN: Kebetulan di keluarga tante ini sangat demokrasi. Cuma umumnya hanya sedikit 
orang Arab yang berfikiran seperti kami. 
AV: Sebenernya gue protes, kalo lo sempet buka di Youtube deh ada pembukaan gue yang 
amat sangat jelas, “Gue keturunan Indonesia, gue Arab dan gue sangat cinta dengan 
Indonesia! Tapi sayangnya Indonesia gak cinta sama gue.”  
AN: Dan perlu Abang tambahkan hizbullah itu Arab loh. Itu Abang bisa tambahkan 
supaya mereka tahu kalo kami ini cinta Indonesia dan gak main-main. Karena kalo kami 
pulang ke Arab disebutnya orang Indonesia, Muallat dan ketika kami di Indonesia 
disebutnya orang Arab. Di Arab kita dikotakin disebutnya Muallat, peranakan Arab. Dan 
kita tuh disini cinta Indonesia gak main-main. Kakek saya itu ditawarkan untuk kembali 
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lagi ke Yaman, tidak mau. Saya berjuang sampe maju di Indonesia, jadi saya akan tetap di 
Indonesia. 
AV: Lo harus tahu perbedaan di Indonesia terjadi karena lo sendiri yang bedain, karena lo 
sendiri yang ngucapin Jawa, Sunda, Aceh, Batak, Bali keluar dari mulut lo, day by day. 
Manggil temen lo sendiri, eh Cina, eh Batak. Kalo bandingin sama orang Cina sebenarnya 
kan gak adil, salah gue dimana sih? Kasarnya ya. Yang kerja sama orang Arab perasaan 
dari ujung kaki sampe ujung rambutnya kecuali ke Arab Saudi gue gak tau itu urusan sama 
orang lain, TKI itu sih judulnya. Tapi pembantu rumah tangga yang jadi kerja di Arab 
belum pernah gue denger ada yang luka. 
AN: dan kita tuh cium tangan anak-anak tante sama pembantu. Kalo mau sekolah, pulang 
sekolah. Dan seperti yang Abang bilang, bukan cuma di Arab Saudi ya tapi di Indonesia 
pun sering terjadi, seperti pembantu yang disetrika. Kalo di Arab mungkin ada segelintir 
tapi waktu kemarin Mama Jedah, sodara saya mau buka jahitan dan pembantunya orang 
Indonesia, maling yang paling maling. Sebenernya ada beberapa dari mereka yang 
nasibnya kurang baik dan itu pun agak dipertanyakan. Bisa jadi merekanya berulah contoh 
dia udah deal, PT udah keluarin duit banyak dan lain-lain eh pas bulan kedua dan ketiga 
minta pulang. Karena gak diizinin pulang dia buat berulah di dalam rumah agar 
dipulangkan.  
 
Q: Kalo di rumah Vikri biasanya gimana sih tante? 
A: Vikri itu sangat sensitif, perasaannya halus banget tapi gak kompak sama pendiriannya 
yaitu keras sekali dan dia itu siap pasang badan untuk nolong jangankan saudara, orang 
lain gitu temen. Kadang cenderung dia kurang berfikir porsinya, ada porsi untuk dia ada 
porsi untuk diluar dia. Pokoknya dia Abang semua sampe dua adiknya kalo ada apa-apa 
bilang ke Abang tapi mereka paling males jalan sama si Vikri karena baru ngelangkah 
Studi Atas..., Ayu Rustiana, FIKOM UMN, 2013
sebentar udah ada yang panggil. So far, Abang bukanlah yang istimewa tapi dia 
membanggakan. 
 
2. Nama : Rahmat Vikri  
Umur : 28 Tahun 
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Desember 2012  
Lokasi : Café pantasteiik, Pakuan – Bogor  
 
Q: Seberapa jauh sih peran orangtua dalam kehidupan Abang? 
A: Kalo gue sih penting banget. Bener-bener banget. Kalo untuk attitude keseharian bokap 
dan untuk agama nyokap. 
 
Q: Pada saat pemilihan materi, ada gak sih campur tangan dari pihak lain? apakah 
dari orangtua misalnya? 
A: Hmm.. sebenernya gini kalo untuk orangtua merupakan sosok yang bentuk 
kekhawatiran akan anaknya. Karena emang yang gue lakuin itu adalah hal yang 
ekstrimkan? Gue angkat budaya, ras-ras gue angkat yang membatasi banget itu 
sebenernya manager personal gue si Taya. Gue tipikal orang yang jarang banget 
memperlihatkan proses ke orangtua. Banyak yang liat gue kaya si Vikri mah hidupnya 
santai, selow-selow, main, nongkrong sana nongkrong sini, dan itu salah gue karena gue 
gak pernah menunjukkan apa yang gue prepare-in dan gue hanya menyimpan itu sendiri. 
Kalo pun gue mau share hanya ke beberapa temen deket aja. 
 
Q: Biasanya siapa aja? 
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A: Random. Kalo khusus untuk materi stand up comedy gue lebih banyak ke Taya. Tapi 
kalo untuk nge-test materi ke temen-temen semua. 
 
Q: Tapi kalo masalah tema, Abang yang milih sendiri atau gimana? 
A: Iya itu lebih ke gue tapi ada beberapa ke Taya juga. 
 
Q: Sebagai orang yang berketerunan Arab nih, Abang lebih cinta negara Indonesia 
atau Arab sih? 
A: Gue gak perduli negara apapun, gue cinta bumi ini dan gue mencintai alam semesta ini. 
Tapi kalo untuk kebanggaan gue bangga menjadi seorang yang berkebangsaan Indonesia, 
kenapa? Karena yang gak bisa dipungkiri di dunia adalah negara Indonesia adalah negara 
yang kaya dan siapa yang gak bangga lahir di negara yang kaya? Kita punya semua dari 
mulai sumber daya alam, keberagaman dunia, rempah-rempah, kebutuhan sehari-hari, 
iklimnya dan paling lengkap itu di Indonesia. almost 90% dunia itu ada di Indonesia. 
Kesehatan kita nomor satu karena iklim kita luar biasa sampe bule aje dateng buat 
berjemur. Siapa yang gak bangga lahir dan tinggal di negara seperti ini? Dunia adalah 
Indonesia dan Indonesia adalah dunia. Original di dunia, di Indonesia ada. Afrika punya 
negro, Amerika punya negro di Indonesia juga punya. Papua, Ambon. Ada negara Cina 
yang karakteristik seperti apa, di Indonesia ada Manado. Arab Saudi, di Indonesia juga 
punya di Aceh. Jadi kalo mau ngomongin cinta itu, gue cinta dunia, gue cinta bumi ini. 
karena buat gue bumi itu bulet. Lo mau lari kemana di situ-situ juga kok. Tapi kalo mau 
ngomongin bangga, gue amat sangat bangga dengan Indonesia bahkan sampe di twitter 
ada yang sampe nanya marga gue apa baik yang Arab maupun yang bukan gue selalu 
jawab I’m Indonesia dan gue tulis itu dengan huruf besar. Nanya lagi gue jawab dengan 
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kalimat yang lebih penekanan, kan gue udah bilang, huruf besar gue Indonesia tanda seru 
tiga. 
 
Q: Sesuai tujuan Abang nih, kan Abang mau menyatukan perbedaan, selain lewat 
stand up cara apa lagi sih yang Abang tempuh buat pencapaian tujuan Abang? 
A: Hmm.. banyak hal ya. Kaya Cafe ini. Ini adalah salah satu bentuk wujud gue untuk 
mendobrak perbedaan, karena unsur seninya semua digabungin. Ada musik, ada moral 
yang berkaitan dengan gambar-gambar, ada foto, ada radio, ada stand up comedy, ada 
macem-macem disini. Semua yang berbau art gue combain disini. Gue bikin kaya gini 
biar semua tahu kalo ini loh sob kita semua kan indah ya, seni itu kan sesuatu yang indah. 
Lo bayangin kalo semua yang indah-indah disatuin bukannya makin indah ya? 
 
Q: Kira-kira mau sampe kapan Abang terus kejar misi Abang untuk menyamakan 
perbedaan di dunia? 
A: Sampe titik darah penghabisan, karena gue sadar ini gak akan pernah habisnya, apalagi 
di zaman sekarang. 
 
Q: Setiap penampilan Abang di Stand Up Comedy, Abang jadiin karakter ga sih? 
A: Oh gak juga. Kalo gue, karena gue punya misi tertentu makanya gue lari ke rasialis. 
Kaya materi tentang “ewe”, yang satu nikah yang satu ML, itu kan crush banget sob. 
Kasarnya satu kiri, satu kanan itu kan flat banget sob. Akhirnya untuk keluar karakteristik 
mau gak mau elo. Karena itu larinya ke delivery kan? Cara penyampaian. Kalo di ilmu 
show yang paling bagus itu adalah diri kita yang dikeluarin, kejujuran. Karena kalo dibuat-
buat, dibentuk, apalagi dipaksain, gak akan maksimal walaupun itu bagus. Yang harus lo 
lakukan adalah filter yang lo lakukan ini adalah baik atau tidak baik di atas panggung. 
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Q: Abang mulai karir di dunia entertain dari kapan sih? 
A: Kurang lebih kalo gak salah sepuluh tahunan lah gue bergelut di dunia entertain.  
 
Q: Awal karirnya? 
A: Awal karirnya gue di entertaint itu tukangnya tukang lampu, tukangnya lighting. Jadi 
orang lighting ini dateng yang nurunin barang-barang dari truk dari mobil itu gue. Nah 
selesai syuting, barang-barang gue rapihin dan gue balikin ke gudang.  
 
Q: Terus dari situ mulai kenal sutradara? 
A: Basicly allhamdulillah satu hal ya yang penting menurut gue itu bagus tapi yang 
menurut orang lain gak bagus adalah penampilan. Packaging lo itu mempengaruhi 
sesuatu. Di situ ceritanya lucu, jadi gue tukang angkat lampu gak sengaja editornya datang 
ke lokasi edit di lokasi. Gak enak kali ya dia nanya kenapa lo jadi tukang angkat lampu? 
Dan dia cuma “Hai Vik, apa kabar?” bla.. bla.. bla.. pulang gue dianterin sampe rumah. 
Terus dia nanya ke gue kenapa lo jadi tukang lampu padahal lo kan bukan orang yang 
kurang dan gue jawab, emang kenapa? terus dia jawab lo kan bukang orang yang gak 
mampu? Pertama, kan yang kaya nyokap bokap gue. Kedua, kalo gue gak mulai segala 
sesuatu yang paling dasar gimana gue tau cara memberikan penghargaan untuk sesuatu 
yang ada di dasar itu? Diem dia. Terus dia nanya lagi, tapi apa cuma sampe disitu? Oh 
engga, step by step lah. Terus dia nawarin buat bantu ngedit film. Angkat lampu tetep jalan 
gue. Abis pulang angkat lampu gue pulang bantu dia. Sekali waktu gue edit film 
dikantornya, sutradaranya datang ngeliat, “Lo siapanya gondrong?” temennya pak, gue 
jawab. Terus gak lama dia bilang, “Vik gue lagi butuh extra, dapet dialog sampe 3 scene, 
bisa ga lo bantuin gue?” terus gue jawab boleh lalu gue syuting. Terus anak-anak gue 
bingung donk, “Anjing maneh.” Gue jawab Rezeki bro. Subbahanaullah yang gue bilang 
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tadi. Lo boleh deh praktikin sendiri untuk lebih sensitif membantu orang yang disekitar. 
Belajar untuk bergerak atas nama perduli atas orang-orang disekitar lo. Efeknya aneh-
aneh. Dari 3 scene, ada satu scene yang produsernya suka. Lo bayangin! Produser dateng 
mau revisi, review terus nanya ini siapa? Vikri. Pemain baru? Bukan anak tukang lighting. 
Gue mau ketemu. Shangkar namanya orang Indika dulu. Terus gue ketemu, dia mau minta 
izin, “Itu style peace di skenario emang ada atau pure keluar?” Waduh.. kalo gue bilang 
lepasin takutnya gimana tapi allhamdulillah responnya baik. Dia bilang ikon peace gue itu 
mau dijadiin ikon di film ini. Lo bayangin anak tukang lampu diajak syuting tanpa sengaja 
ngeluarin gerakan peace-peace ke arah hantunya dan produsernya suka terus dijadiin ikon 
dalam film ini? sepanjang tur film gue dibawa dan yang di blow up sosoknya adalah gue 
dan Jupe. Jadi seorang tukangnya lighting derajatnya sederajat dengan Jupe. Sampe 
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